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Puji Syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas berkat Rahmat
dan karunia-Nya kami dapat membuat Lembar Validasi Pakar ini. Pengumpulan data melalui
validasi pakar ini dibuat untuk mengumpulkan data variabel penelitian. Saya, Aswar Basri,
mahasiswa Sarjana Teknik Sipil Universitas Hasanuddin dengan judul penelitian “Analisis dan
Penanganan Risiko Keselamatan Konstruksi Pada Proyek Gedung Dengan Kontrak
Terintegrasi Rancang Bangun di Tahapan Perancangan.

Lembar Validasi Pakar ini dibuat untuk mengumpulkan komentar dan umpan balik dari
para Pakar untuk membantu memvalidasi elemen-elemen peneilitian kami tentang
“Manajemen Risiko Keselamatan Konstruksi Berbasis WBS pada Proyek Gedung Bertingkat
Tinggi dengan Sistem Kontrak Terintegrasi Rancang Bangun di Tahapan Perancangan.”
Lembar validasi ini adalah bagian integral dari penelitian kami, dan pendapat serta pengalaman
Bapak/Ibu akan memberikan masukan yang sangat berharga. Pendapat Bapak/Ibu akan
membantu kami memastikan bahwa variabel penelitian ini sudah sesuai, sehingga kami dapat
menghasilkan temuan yang valid dan bermanfaat.

Kami ingin menekankan bahwa semua tanggapan Bapak/Ibu akan dijaga
kerahasiaannya dan digunakan hanya untuk keperluan penelitian ini. Kami menghargai waktu
dan usaha yang telah Bapak/Ibu sumbangkan untuk membantu kami dalam penelitian ini.
Semoga hasil dari penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga dan berkontribusi
pada pemahaman yang lebih baik dalam bidang manajemen risiko dan keselamatan konstruksi.

Dengan kerendahan hati, kami mengucapkan terima kasih atas waktu, pengalaman, dan
pengetahuan yang Bapak/Ibu sumbangkan untuk membantu kami menghasilkan temuan-
temuan yang berarti dalam bidang ini. Kami berharap hasil penelitian ini akan memberikan
wawasan yang berharga bagi semua pemangku kepentingan yang terlibat dalam industri
konstruksi, khususnya pada proyek-proyek gedung bertingkat tinggi.

Gowa, September 2023

Penulis
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TUJUAN PELAKSANAAN PENELITIAN

1.

Mengidentifikasi risiko-risiko keselamatan konstruksi yang terjadi pada proyek gedung
bertingkat tinggi dengan sistem kontrak terintegrasi rancang bangun di tahapan
perancangan.

Menganalisis tingkat risiko keselamatan konstruksi pada proyek gedung bertingkat
tinggi dengan sistem kontrak terintegrasi rancang bangun di tahapan perancangan.

Mengembangkan penanganan risiko keselamatan konstruksi pada proyek gedung
bertingkat tinggi dengan sistem kontrak terintegrasi rancang bangun di tahapan
perancangan.

PETUNJUK PENGISIAN

1.

Jawaban merupakan persepsi Bapak / Ibu terhadap setuju atau tidaknya terhadap
variabel berupa Risiko-Risiko Keselamtan Konstruksi pada Proyek Gedung Bertingkat
Tinggi dengan Sistem Kontrak Terintegrasi Rancang Bangun di Tahapan Perancangan.

Pendapat, saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu sebagai Pakar
akan sangat membantu dan bermanfaat untuk peningkatan kualitas penelitian ini.

Sehubungan dengan tersebut, dimohon Bapak/Ibu memberikan penilaian/pendapat atas
kesesuaian tiap variable Risiko Keselamatan Konstruksi pada Proyek Gedung
Bertingkat tinggi dengan Sistem Kontrak Terintegrasi Rancang Bangun yang telah
kami himpun dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom Ya (Jika Bapak/Ibu
Setuju) atau Tidak (Jika Bapak/Ibu tidak Setuju) yang telah disediakan.

Komentar Bapak/Ibu dapat ditulis pada kolom yang telah disediakan

Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini, kami

ucapkan terima kasih.



Nama

Usia

Posisi/Jabatan
Pendidikan Terakhir
Instansi/Perusahaan

Pengalaman Kerja

DATA PAKAR

D e (Tahun)
Sertifikasi Kompetensi Kerja :
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X Tahapan Perancangan
X.1 Mobilisasi Tim Perancangan
X.11 Mobilisasi Tim Perancangan
Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi
X111 Risiko Terhadap K3 Pekerja terluka saat mobilisasi
Kecelakaan lalu lintas saat
X.1.1.2 . e X
Risiko Terhadap Keselamatan | mobilisasi tenaga kerja
Publik Arus lalu lintas terganggu saat
X.1.1.3 A .
mobilisasi tenaga kerja
Risiko Terhadap Keselamatan | Timbulnya emisi gas buang akibat
X114 . 2 .
Lingkungan mobilisasi tenaga kerja
X.1.2 Mobilisasi Perangkat Perancangan
X121 Perangkat perancangan rusak saat
o Risiko Terhadap Keselamatan | mobilisasi
Keteknikan Konstruksi Alat berat terguling dari mobil
X.1.2.2 e
pengangkut saat mobilisasi
X.1.2.3 Risiko Terhadap K3 Pekerja terluka saat mobilisasi




Kecelakaan lalu lintas saat
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X.1.2.4 .. e
Risiko Terhadap Keselamatan | mobilisasi peralatan
Publik Arus lalu lintas terganggu saat
X.1.2.5 e
mobilisasi perangkat perancangan
Risiko Terhadap Keselamatan | Timbulnya emisi gas buang akibat
X.1.2.6 : 2
Lingkungan mobilisasi peralatan
I X.2 Survey Lokasi
1 X.2.1 Pengumpulan Data Elevasi Banjir dan Siklus Banjir
- Data elevasi banjir dan siklus banjir
X211 RIS Terhadap Keselamgtan yang diperoleh tidak lengkap atau
Keteknikan Konstruksi :
tidak akurat
X219 Risiko Terhadap K3 Pekerja mengalami kecelz_;lkaar}_saat
pengumpulan data elevasi banjir
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
2 X.2.2 Pengumpulan Data Bencana Alam di Lokasi
X291 Risiko Terhadap Keselamatan | Data bencana alam yang diperoleh
T Keteknikan Konstruksi tidak lengkap atau tidak akurat
X299 Risiko Terhadap K3 Pekerja mengalami kecelakaan saat

pengumpulan data bencana alam




Risiko Terhadap Keselamatan
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Publik
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
X.2.3 Pengumpulan Data Gempa di Lokasi
X231 Risiko Terhadap Keselamatan | Data gempa yang diperoleh tidak
T Keteknikan Konstruksi lengkap atau tidak akurat
X239 Risiko Terhadap K3 Pekerja mengalami kecelakaan saat
pengumpulan data gempa
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
X.2.4 Pengumpulan Data Situasional Lokasi
Kegagalan mengidentifikasi
X.24.1 keadaan lingkungan proyek secara
Risiko Terhadap Keselamatan | lengkap
Keteknikan Konstruksi Data situasional lokasi yang
X.2.4.2 diperoleh tidak lengkap atau tidak
akurat
Pekerja mengalami kecelakaan saat
X.2.4.3 Risiko Terhadap K3 pengumpulan data situasional

lokasi

Risiko Terhadap Keselamatan
Publik




Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

267

5 X.2.5 Pengumpulan Data Akses Jalan Lokasi
. Data akses jalan lokasi yang
X.25.1 Rshe Terhadap Keselamgtan diperoleh tidak lengkap atau tidak
Keteknikan Konstruksi
akurat
X959 Risiko Terhadap K3 Pekerja mengalami kecelfakaan saat
pengumpulan data akses jalan
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
i X.3 Pengujian Daya Dukung Tanah
1 X.3.1 Pengukuran Lokasi/Topografi
Kerusakan material atau peralatan
X.3.11 yang digunakan saat pengukuran
lokasi
Jumlah titik pengukuran
X.3.1.2 Risiko Terhadap Keselamatan | lokasi/topografi sedikit atau kurang
Keteknikan Konstruksi representatif
Kualitas data hasil pengukuran
X.3.1.3 : X
lokasi/topografi kurang bagus
X314 Metode pengukuran

lokasi/topografi tidak tepat




Pekerja diserang hewan liar di
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X315 sekitar lokasi pengukuran
X316 Pelferja tergelincir, tersandung, dan
terjatuh
Pekerja terpapar tanah / tanah yang
X.3.1.7 RS
. terkontaminasi
Risiko Terhadap K3 : X
Pekerja mengalami gangguan
X.3.1.8
pernapasan
X.3.1.9 Pekerja terkena dermatitis kulit
Pekerja tersengat listrik pada
X.3.1.10 instalasi eksisting saat pengukuran
lokasi/topografi
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
Terjadinya kondisi geologi yan
X.3.1.11 | Risiko Terhadap Keselamatan kor%plekz geelogl yang
Lingkungan — -
X.3.1.12 Terjadinya Polusi udara
X.3.2 Pengujian Daya Dukung Tanah
X321 Pengujian Sondir
Pemasangan peralatan pengujian
X.3.21.1 . .
Risiko Terhadap Keselamatan | tidak akurat
X3.2.12 Keteknikan Konstruksi Peralatan yang digunakan tidak

sesuai standar




Metode pelaksanaan sondir tidak
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X.3.2.1.3 .
sesuai standar
Kegagalan dalam mengidentifikasi

X32.14 karakteristik tanah

X 39215 Pekerja terpapar debu / tanah yang
terkontaminasi

X 3216 Risiko Terhadap K3 Pekerja_tergelmur, tersandung,
atau terjatuh

X 3217 Pekerj_a_l tertimpa peralatan
pengujian sondir

%3218 RlSlkoTerhadap_KeseIamatan

Publik
Risiko Terhadap Keselamatan | Runtuhnya tanah saat pengujian
X.3.2.1.9 : :
Lingkungan sondir

X.3.2.2 Pengujian Boring

X392921 Remasangan peralatan pengujian
tidak akurat

X 3299 Peralgtan yang digunakan tidak

Risiko Terhadan Keselamat sesuai standar
isiko Terhadap Keselamatan -

%3223 aEkrlan [ansila MetO(_je pelaksanaan boring tidak
sesuai standar
Kegagalan dalam mengidentifikasi

X.3.2.24 kondisi tanah setiap layer dan

kedalaman tanah keras




Pekerja terpapar debu / tanah yang
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X3.22:5 terkontaminasi
X.3.2.2.6 Risiko Terhadap K3 Pekerja tergelincir, tersandung,
dan/atau terjatuh
X3.297 Pekerj_a_l tertimpa peralatan
pengujian boring
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
Risiko Terhadap Keselamatan | Runtuhnya tanah saat pengujian
X.3.2.2.8 : -
Lingkungan boring
X.3.2.3 Pengujian Sandcone
X.3.23.1 Hasil kalibrasi alat kurang akurat
Kualitas material buruk (ukuran,
X.3.2.3.2 jumlah, atau jenis material tidak
memenuhi persyaratan)
Risiko Terhadap Keselamatan | sifat fisik material buruk
Keteknikan Konstruksi (kekuatan, sifat lentur, kuat tekan,
X.3.2.33 0 )
kuat tarik tidak memenuhi
persyaratan)
X 3934 Metode pelaksanaan pengujian

sandcone tidak sesuai standar

Risiko Terhadap K3

Risiko Terhadap Keselamatan
Publik




Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
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X.4

Rancangan Awal

X.4.1

Kriteria Rancangan

X411

X.4.1.2

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi

Kesalahan dalam menentukan
kriteria rancangan awal

Data yang diperlukan untuk
menyusun Kriteria rancangan awal
tidak lengkap atau tidak akurat

X.4.13

X.4.14

X.4.15

Risiko Terhadap K3

Pekerja mengalami iritasi mata dan
sakit kepala akibat paparan cahaya
komputer secara terus menerus saat
menyusun Kriteria rancangan awal

Pekerja mengalami low back pain
(nyeri punggung bagian bawah)
akibat bekerja dengan posisi duduk
dalam jangka waktu yang lama saat
menyusun Kriteria rancangan awal

Pekerja tersengat listrik diakibatkan
instalasi listrik di tempat bekerja
(kantor) mengalami kerusakan




Pekerja mengalami kekakuan otot-
otot di tangan, lengan, dan leher

272

X.4.1.6 akibat bekerja di depan komputer
secara terus menerus saat
menyusun Kriteria rancangan awal
Pekerja mengalami stres dan

X.4.1.7 kelelahan dalam menyusun kriteria
rancangan awal

Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
X.4.2 Pengembangan Rancangan Awal
X491 Kesalahan pada pengembangan
. rancangan awal
Risiko Terhadap Keselamatan 5
Keteknikan Konstruksi Data yang diperlukan untuk

X.4.2.2 pengembangan rancangan awal
tidak lengkap atau tidak akurat
Pekerja mengalami iritasi mata dan

X493 Risiko Terhadap K3 sakit kepala akibat paparan cahaya

komputer secara terus menerus saat
pengembangan rancangan awal




X.4.2.4

X.4.2.5

X.4.2.6

X427

Pekerja mengalami low back pain
(nyeri punggung bagian bawah)
akibat bekerja dengan posisi duduk
dalam jangka waktu yang lama saat
pengembangan rancangan awal
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Pekerja tersengat listrik diakibatkan
instalasi listrik di tempat bekerja
(kantor) mengalami kerusakan

Pekerja mengalami kekakuan otot-
otot di tangan, lengan, dan leher
akibat bekerja di depan komputer
secara terus menerus saat
pengembangan rancangan awal

Pekerja mengalami stres dan
kelelahan saat pengembangan
rancangan awal

Risiko Terhadap Keselamatan
Publik

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

X.5

Pengembangan Desain/Detail Engineering Design

X.5.1

Analisis Program Ruangan




X511

X.5.1.2

X.5.1.3

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi

Kesalahan dalam menyusun
program ruangan yang tidak
memadai atau tidak sesuai dengan
kebutuhan fungsional bangunan

274

Kesalahan tidak memperhitungkan
ventilasi dan pencahayaan yang
memadai dalam program ruangan

Tidak mematuhi regulasi dan
standar yang berlaku dalam
perencanaan program ruangan

X.5.14

X.5.15

X.5.1.6

Risiko Terhadap K3

Pekerja mengalami iritasi mata dan
sakit kepala akibat paparan cahaya
komputer secara terus menerus saat
analisis program ruangan

Pekerja mengalami low back pain
(nyeri punggung bagian bawah)
akibat bekerja dengan posisi duduk
dalam jangka waktu yang lama saat
analisis program ruangan

Pekerja tersengat listrik diakibatkan
instalasi listrik di tempat bekerja
(kantor) mengalami kerusakan




Pekerja mengalami kekakuan otot-
otot di tangan, lengan, dan leher
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X.5.1.7 akibat bekerja di depan komputer
secara terus menerus saat analisis
pogram ruangan
Pekerja mengalami stres dan

X.5.1.8 kelelahan saat pengembangan
analisis program ruangan

Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
2 X.5.2 Analisis Perhitungan Struktur
2 X521 Analisis Perhitungan Struktur Bawah
2'11' X.5.2.1.1 | Analisis Perhitungan Struktur Pondasi
Kesalahan dalam perhitungan
beban yang mengarah pada struktur
X.5.211.1 pondasi yang tidak memadai dan
Risiko Terhadap Keselamatan | mengakibatkan keruntuhan
Keteknikan Konstruksi bangunan
Kurangnya perencanaan drainase
X.5.211.2 yang memadai untuk melindungi

pondasi dari pergerakan tanah




Kesalahan dalam perhitungan gaya

276

X.5.2.1.1.3
momen dan gaya geser
X 59114 Tidak mematuhi standar/aturan
yang berlaku
X 52115 Kesalahan interpretasi kode
bangunan
Pemilihan bahan yang tidak sesuai
X5.21.16 terhadap kebutuhan struktural
Pemilihan metode pelaksanaan
X.5.2.1.1.7 struktur pondasi yang tidak sesuai
dengan kebutuhan
Tidak mempertimbangkan kondisi
X 52118 tgnah, topogra}fl, atau kondisi
lingkungan lainnya yang dapat
menimbulkan potensi keruntuhan
Kesalahan dalam perhitungan
X 52119 beban hldu_p dan beban mati yang
dapat menimbulkan potensi
keruntuhan
X.5211.1 Perhitungan struktur pondasi oleh
0 penyedia jasa yang tidak kompeten
Pekerja mengalami iritasi mata dan
X 52111 sakit kepala akibat paparan cahaya
e 1 o Risiko Terhadap K3 komputer secara terus menerus saat

analisis perhitungan struktur
pondasi




Pekerja mengalami low back pain
(nyeri punggung bagian bawah)
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X.5211.1 akibat bekerja dengan posisi duduk
2 dalam jangka waktu yang lama saat
analisis perhitungan struktur
pondasi
Pekerja tersengat listrik diakibatkan
X5.2.11.1 instalasi listrik di tempat bekerja
3 .
(kantor) mengalami kerusakan
Pekerja mengalami kekakuan otot-
otot di tangan, lengan, dan leher
X'5'241'1'1 akibat bekerja di depan komputer
secara terus menerus saat analisis
perhitungan pondasi
Pekerja mengalami stres dan
X.5.211.1 kelelahan saat pengembangan
5 analisis perhitungan struktur
pondasi
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
21 X.5.2.1.2 | Analisis Perhitungan Struktur Basement




X.52121

X.52122

X.5.2.1.2.3

X.52124

X.5.2.1.25

X.5.2.1.26

X.5.2.1.2.7

X.5.2.1.238

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi

Kesalahan dalam perhitungan
beban yang mengarah pada struktur
basement yang tidak memadai dan
mengakibatkan keruntuhan
bangunan
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Kurangnya perencanaan drainase
yang memadai untuk melindungi
struktur basement

Kesalahan dalam perhitungan gaya
momen dan gaya geser

Tidak mematuhi standar/aturan
yang berlaku

Kesalahan interpretasi kode
bangunan

Pemilihan bahan yang tidak sesuai
terhadap kebutuhan struktural
basement

Pemilihan metode pelaksanaan
struktur basement yang tidak sesuai
dengan kebutuhan

Tidak mempertimbangkan kondisi
tanah, topografi, atau kondisi
lingkungan lainnya yang dapat
menimbulkan potensi keruntuhan




Kesalahan dalam perhitungan
beban hidup dan beban mati yang
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X5.2.1.29 dapal menimbulkan potensi
keruntuhan
X 52121 Perhltu_nggn struktur_ basement oleh
0 penyedia jasa yang tidak
berkompeten
Pekerja mengalami iritasi mata dan
X.5.2.121 sakit kepala akibat paparan cahaya
1 komputer secara terus menerus saat
pengembangan rancangan awal
Pekerja mengalami low back pain
(nyeri punggung bagian bawah)
X.5.2.121 akibat bekerja dengan posisi duduk
2 dalam jangka waktu yang lama saat
o analisis perhitungan struktur
Risiko Terhadap K3 basement
Pekerja tersengat listrik diakibatkan
X5.2121 instalasi listrik di tempat bekerja
3 i
(kantor) mengalami kerusakan
Pekerja mengalami kekakuan otot-
otot di tangan, lengan, dan leher
X'5'241'2'1 akibat bekerja di depan komputer

secara terus menerus saat analisis
perhitungan struktur basement




Pekerja mengalami stres dan
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X'5'251'2'1 kelelahan saat analisis perhitungan

struktur basement
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
3 X.5.3 Analisis Perhitungan Mechanical, Electrical, and Plumbing
3 X531 Analisis Perhitungan Mechanical
3'11' X.5.3.1.1 | Perhitungan Lift

Kesalahan dalam perhitungan
beban yang mengarah pada lift

X.53.11.1 yang tidak memadai dan
mengakibatkan keruntuhan
bangunan

% 53112 | Risiko Terhadap Keselamatan Pemilihan bahan yang tidak ses_,uai

Keteknikan Konstruksi dengan kebutuhan pengadaan lift

Pemilihan metode pelaksanaan

X53113 pekerjaan lift yang tidak sesuai
dengan kebutuhan

X 53114 Perhitungan lift oleh penyedia jasa

yang tidak berkompeten




X.53.1.15

X.53.1.16

X.5.3.1.1.7

X.53.118

X.53.1.19

Risiko Terhadap K3

Pekerja mengalami iritasi mata dan
sakit kepala akibat paparan cahaya
komputer secara terus menerus saat
perhitungan lift
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Pekerja mengalami low back pain
(nyeri punggung bagian bawah)
akibat bekerja dengan posisi duduk
dalam jangka waktu yang lama saat
perhitungan lift

Pekerja tersengat listrik diakibatkan
instalasi listrik di tempat bekerja
(kantor) mengalami kerusakan

Pekerja mengalami kekakuan otot-
otot di tangan, lengan, dan leher
akibat bekerja di depan komputer
secara terus menerus saat
perhitungan lift

Pekerja mengalami stres dan
kelelahan saat perhitungan lift

Risiko Terhadap Keselamatan
Publik

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

X.53.1.2

Perhitungan HVAC




X.53.121

X.53.122

X.53.1.23

X.53.1.24

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi

Kesalahan dalam perhitungan hvac
yang mengarah pada aliran udara
dan temperatur ruangan pada
bangunan tidak memadai
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Pemilihan bahan yang tidak sesuai
dengan kebutuhan hv/ac

Pemilihan metode pelaksanaan
pekerjaan hvac yang tidak sesuai
dengan kebutuhan

Perhitungan hvac oleh penyedia
jasa yang tidak berkompeten

X.53.1.25

Risiko Terhadap K3

Pekerja mengalami iritasi mata dan
sakit kepala akibat paparan cahaya
komputer secara terus menerus saat
perhitungan hvac

X.53.1.26

Pekerja mengalami low back pain
(nyeri punggung bagian bawah)
akibat bekerja dengan posisi duduk
dalam jangka waktu yang lama saat
perhitungan hvac

X.5.3.1.2.7

Pekerja tersengat listrik diakibatkan
instalasi listrik di tempat bekerja
(kantor) mengalami kerusakan




Pekerja mengalami kekakuan otot-
otot di tangan, lengan, dan leher
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X.5.3.1.2.8 akibat bekerja di depan komputer
secara terus menerus saat
perhitungan hvac
Pekerja mengalami stres dan

X531.29 kelelahan saat perhitungan hvac

Risiko Terhadap Keselamatan

Publik
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
3 X.5.3.2 Analisis Perhitungan Electrical
3'12' X.5.3.2.1 | Perhitungan Kebutuhan Daya Listrik

Kesalahan dalam perhitungan
kebutuhan daya listrik yang
berpotensi menimbulkan dampak

X53.21.1 . daya listrik bangunan tidak

Risiko Terhadap Keselamatan | memagai atau terjadi pemborosan
Keteknikan Konstruksi pemakaian daya listrik
Perhitungan kebutuhan daya listrik
X.5.3.2.1.2 oleh penyedia jasa yang tidak

berkompeten




X.53.2.13

X.53.214

X.53.215

X.53.2.16

X.5.3.2.1.7

Risiko Terhadap K3

Pekerja mengalami iritasi mata dan
sakit kepala akibat paparan cahaya
komputer secara terus menerus saat
perhitungan kebutuhan daya listrik
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Pekerja mengalami low back pain
(nyeri punggung bagian bawah)
akibat bekerja dengan posisi duduk
dalam jangka waktu yang lama saat
perhitungan daya listrik

Pekerja tersengat listrik diakibatkan
instalasi listrik di tempat bekerja
(kantor) mengalami kerusakan

Pekerja mengalami kekakuan otot-
otot di tangan, lengan, dan leher
akibat bekerja di depan komputer
secara terus menerus saat
perhitungan kebutuhan daya listrik

Pekerja mengalami stres dan
kelelahan saat perhitungan
kebutuhan daya listrik

Risiko Terhadap Keselamatan
Publik

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan




X.5.3.2.2
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Perhitungan Genset

X.53.221

X.5.3.2.2.2

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi

Kesalahan dalam perhitungan
kebutuhan daya dan ketersediaan
genset yang berpotensi
menimbulkan dampak daya dan
ketersediaan genset pada bangunan
tidak memadai

Perhitungan genset oleh penyedia
jasa yang tidak berkompeten

X.5.3.2.23

X.53.224

X.5.3.2.25

Risiko Terhadap K3

Pekerja mengalami iritasi mata dan
sakit kepala akibat paparan cahaya
komputer secara terus menerus saat
perhitungan genset

Pekerja mengalami low back pain
(nyeri punggung bagian bawah)
akibat bekerja dengan posisi duduk
dalam jangka waktu yang lama saat
perhitungan genset

Pekerja tersengat listrik diakibatkan
instalasi listrik di tempat bekerja
(kantor) mengalami kerusakan




Pekerja mengalami kekakuan otot-
otot di tangan, lengan, dan leher
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X.5.3.2.2.6 akibat bekerja di depan komputer
secara terus menerus saat
perhitungan genset

X 53227 Pekerja mengalaml_stres dan
kelelahan saat perhitungan genset

Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
3'32' X.5.3.2.3 | Perhitungan Titik Lampu
Kesalahan dalam perhitungan titik
X 53231 lampu yang mengarah pada
''''' Risiko Terhadap Keselamatan pencaha)_/aan bangunan kurang
Keteknikan Konstruksi mem_adal _
Perhitungan titik lampu oleh

X.5.3.2.3.2 penyedia jasa yang tidak
berkompeten
Pekerja mengalami iritasi mata dan

X 53233 Risiko Terhadap K3 sakit kepala akibat paparan cahaya

komputer secara terus menerus saat
perhitungan titik lampu




X.5.3.2.34

X.5.3.235

X.5.3.2.3.6

X.5.3.2.3.7

Pekerja mengalami low back pain
(nyeri punggung bagian bawah)
akibat bekerja dengan posisi duduk
dalam jangka waktu yang lama saat
perhitungan titik lampu
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Pekerja tersengat listrik diakibatkan
instalasi listrik di tempat bekerja
(kantor) mengalami kerusakan

Pekerja mengalami kekakuan otot-
otot di tangan, lengan, dan leher
akibat bekerja di depan komputer
secara terus menerus saat
perhitungan titik lampu

Pekerja mengalami stres dan
kelelahan saat perhitungan titik
lampu

Risiko Terhadap Keselamatan
Publik

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

X.5.3.3

Analisis Perhitungan Plumbing

X.533.1

Perhitungan dan Analisis Saluran Air Bersih




X.533.11

X.5.3.3.1.2

X.5.3.3.1.3

X.533.14

X.533.15

X.5.3.3.1.6

X.5.3.3.1.7

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi

Kesalahan dalam perhitungan yang
mengarah pada saluran air bersih
bangunan tidak memadai dan
potensi kebocoran pipa
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Kesalahan dalam mendesain model
dan letak instalasi air bersih

Pemilihan material yang tidak
sesuai dengan kebutuhan saluran
air bersih

Pemilihan metode pelaksanaan
pekerjaan saluran air bersih yang
tidak sesuai dengan kebutuhan

Tidak mempertimbangkan kondisi
tanah, topografi, atau kondisi
lingkungan lainnya saat
perhitungan dan analisis saluran air
bersih

Kesalahan penentuan dimensi pipa
instalasi air bersih

Perhitungan saluran air bersih oleh
penyedia jasa yang tidak
berkompeten

X.53.3.18

Risiko Terhadap K3

Pekerja mengalami iritasi mata dan
sakit kepala akibat paparan cahaya
komputer secara terus menerus saat
perhitungan saluran air bersih




Pekerja mengalami low back pain
(nyeri punggung bagian bawah)
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X.5.3.3.1.9 akibat bekerja dengan posisi duduk
dalam jangka waktu yang lama saat
perhitungan saluran air bersih
Pekerja tersengat listrik diakibatkan

X53311 instalasi listrik di tempat bekerja

0 i
(kantor) mengalami kerusakan
Pekerja mengalami kekakuan otot-
otot di tangan, lengan, dan leher

X'5'31'3'1'1 akibat bekerja di depan komputer
secara terus menerus saat
perhitungan saluran air bersih

X 5.3.3.1.1 Pekerja mengalaml_stres dan

5 kelelahan saat perhitungan saluran
air bersih
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
33. X.5.3.3.2 | Perhitungan Analisis Saluran Air Kotor




X.533.21

X.5.3.3.2.2

X.5.3.3.2.3

X.5.3.3.24

X.5.3.3.25

X.5.3.3.2.6

X.5.3.3.2.7

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi

Kesalahan dalam perhitungan yang
mengarah pada saluran air kotor
bangunan tidak memadai dan
potensi kebocoran pipa
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Kesalahan dalam mendesain model
dan letak instalasi air kotor

Pemilihan material yang tidak
sesuai dengan kebutuhan saluran
air kotor

Pemilihan metode pelaksanaan
pekerjaan saluran air kotor yang
tidak sesuai dengan kebutuhan

Tidak mempertimbangkan kondisi
tanah, topografi, atau kondisi
lingkungan lainnya saat
perhitungan dan analisis saluran air
kotor

Kesalahan penentuan dimensi pipa
instalasi air kotor

Perhitungan saluran air kotor oleh
penyedia jasa yang tidak
berkompeten

X.5.3.3.2.8

Risiko Terhadap K3

Pekerja mengalami iritasi mata dan
sakit kepala akibat paparan cahaya
komputer secara terus menerus saat
perhitungan saluran air kotor




Pekerja mengalami low back pain
(nyeri punggung bagian bawah)
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X.5.3.3.29 akibat bekerja dengan posisi duduk
dalam jangka waktu yang lama saat
perhitungan saluran air kotor
Pekerja tersengat listrik diakibatkan

X5332.1 instalasi listrik di tempat bekerja

0 .
(kantor) mengalami kerusakan
Pekerja mengalami kekakuan otot-
otot di tangan, lengan, dan leher

X'5'31'3'2'1 akibat bekerja di depan komputer
secara terus menerus saat
perhitungan saluran air kotor

X 5.3.3.2.1 Pekerja mengalaml_stres dan

5 kelelahan saat perhitungan saluran
air kotor
Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
X.5.4 Gambar Teknik/Design

X541

Gambar Situasional




X54.11

X.54.1.2

X.54.13

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi

Kesalahan perancangan gambar
situasional yang mengakibatkan
potensi keruntuhan
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Perancangan gambar situasional
oleh penyedia jasa yang tidak
berkompeten

Data yang diperlukan dalam
penyusunan gambar situasional
tidak lengkap atau tidak akurat

X.54.14

X.54.15

X.54.1.6

Risiko Terhadap K3

Pekerja mengalami iritasi mata dan
sakit kepala akibat paparan cahaya

komputer secara terus menerus saat
perancangan gambar situasional

Pekerja mengalami low back pain
(nyeri punggung bagian bawah)
akibat bekerja dengan posisi duduk
dalam jangka waktu yang lama saat
perancangan gambar situasional

Pekerja tersengat listrik diakibatkan
instalasi listrik di tempat bekerja
(kantor) mengalami kerusakan




Pekerja mengalami kekakuan otot-
otot di tangan, lengan, dan leher
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X.5.4.1.7 akibat bekerja di depan komputer
secara terus menerus saat
perancangan gambar situasional
Pekerja mengalami stres dan

X.54.1.8 kelelahan saat perancangan gambar
situasional

Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
X.5.4.2 Gambar Denah dan Potongan
Kesalahan perancangan gambar

X.54.21 denah dan potongan yang
mengakibatkan potensi keruntuhan
Perancangan gambar denah dan

X.5.4.2.2 | Risiko Terhadap Keselamatan | potongan oleh penyedia jasa yang

Keteknikan Konstruksi tidak berkompeten
Data yang diperlukan dalam
X 54923 penyusunan gambar denah dan

potongan tidak lengkap atau tidak
akurat




X.54.24

X.54.2.5

X.54.2.6

X.5.4.2.7

X.54.2.8

Risiko Terhadap K3

Pekerja mengalami iritasi mata dan
sakit kepala akibat paparan cahaya
komputer secara terus menerus saat
perancangan gambar denah dan
potongan
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Pekerja mengalami low back pain
(nyeri punggung bagian bawah)
akibat bekerja dengan posisi duduk
dalam jangka waktu yang lama saat
perancangan gambar denah dan
potongan

Pekerja tersengat listrik diakibatkan
instalasi listrik di tempat bekerja
(kantor) mengalami kerusakan

Pekerja mengalami kekakuan otot-
otot di tangan, lengan, dan leher
akibat bekerja di depan komputer
secara terus menerus saat
perancangan gambar denah dan
potongan

Pekerja mengalami stres dan
kelelahan saat perancangan gambar
denah dan potongan

Risiko Terhadap Keselamatan
Publik




Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
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X.5.4.3

Gambar Arsitektural

X.543.1

X.543.2

X.5.4.3.3

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi

Kesalahan perancangan gambar
arsitektural yang mengakibatkan
potensi keruntuhan

Perancangan gambar arsitektural
oleh penyedia jasa yang tidak
berkompeten

Data yang diperlukan dalam
penyusunan gambar arsitektural
tidak lengkap atau tidak akurat

X.5.4.34

X.5.4.3.5

X.5.4.3.6

Risiko Terhadap K3

Pekerja mengalami iritasi mata dan
sakit kepala akibat paparan cahaya
komputer secara terus menerus saat
perancangan gambar arsitektural

Pekerja mengalami low back pain
(nyeri punggung bagian bawah)
akibat bekerja dengan posisi duduk
dalam jangka waktu yang lama saat
perancangan gambar arsitektural

Pekerja tersengat listrik diakibatkan
instalasi listrik di tempat bekerja
(kantor) mengalami kerusakan




Pekerja mengalami kekakuan otot-
otot di tangan, lengan, dan leher
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X.5.4.3.7 akibat bekerja di depan komputer
secara terus menerus saat
perancangan gambar arsitektural
Pekerja mengalami stres dan

X.5.4.3.8 kelelahan saat perancangan gambar
arsitektural

Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
X.5.4.4 Gambar Struktural
Kesalahan perancangan gambar

X.5.4.4.1 struktural yang mengakibatkan

potensi keruntuhan
Risiko Terhadap Keselamatan Perancangan gambar struktural

X.5.4.4.2 Keteknikan Konstruksi oleh penyedia jasa yang tidak
berkompeten
Data yang diperlukan dalam

X.5.4.4.3 penyusunan gambar struktural tidak

lengkap atau tidak akurat




X.54.44

X.5.4.4.5

X.5.4.4.6

X.5.4.4.7

X.5.4.4.8

Risiko Terhadap K3

Pekerja mengalami iritasi mata dan
sakit kepala akibat paparan cahaya
komputer secara terus menerus saat
perancangan gambar struktural
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Pekerja mengalami low back pain
(nyeri punggung bagian bawah)
akibat bekerja dengan posisi duduk
dalam jangka waktu yang lama saat
perancangan gambar struktural

Pekerja tersengat listrik diakibatkan
instalasi listrik di tempat bekerja
(kantor) mengalami kerusakan

Pekerja mengalami kekakuan otot-
otot di tangan, lengan, dan leher
akibat bekerja di depan komputer
secara terus menerus saat
perancangan gambar struktural

Pekerja mengalami stres dan
kelelahan saat perancangan gambar
struktural

Risiko Terhadap Keselamatan
Publik

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

X.545

Gambar MEP




X.545.1

X.54.5.2

X.54.5.3

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi

Kesalahan perancangan gambar
MEP yang mengakibatkan potensi
keruntuhan
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Perancangan gambar MEP oleh
penyedia jasa yang tidak
berkompeten

Data yang diperlukan dalam
penyusunan gambar MEP tidak
lengkap dan/atau tidak akurat

X.54.54

X.54.5.5

X.54.5.6

Risiko Terhadap K3

Pekerja mengalami iritasi mata dan
sakit kepala akibat paparan cahaya
komputer secara terus menerus saat
perancangan gambar MEP

Pekerja mengalami low back pain
(nyeri punggung bagian bawah)
akibat bekerja dengan posisi duduk
dalam jangka waktu yang lama saat
perancangan gambar MEP

Pekerja tersengat listrik diakibatkan
instalasi listrik di tempat bekerja
(kantor) mengalami kerusakan




Pekerja mengalami kekakuan otot-
otot di tangan, lengan, dan leher
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X.5.4.5.7 akibat bekerja di depan komputer
secara terus menerus saat
perancangan gambar MEP
Pekerja mengalami stres dan

X.5.45.8 kelelahan saat perancangan gambar
MEP

Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
X.5.4.6 Rencana Jadwal Proyek (Time Schedule)
X 5461 Kesalghan perhitungan waktu
.. pekerjaan
Risiko Terhadap Keselamatan 5
Keteknikan Konstruksi Penyusunan rencana jadwal proyek

X.5.4.6.2 oleh penyedia jasa yang tidak
berkompeten
Pekerja mengalami iritasi mata dan

X 5463 Risiko Terhadap K3 sakit kepala akibat paparan cahaya

komputer secara terus menerus saat
penyusunan rencana jadwal proyek




X.5.4.6.4

X.5.4.6.5

X.5.4.6.6

X.5.4.6.7

Pekerja mengalami low back pain
(nyeri punggung bagian bawah)
akibat bekerja dengan posisi duduk
dalam jangka waktu yang lama saat
penyusunan rencana jadwal proyek
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Pekerja tersengat listrik diakibatkan
instalasi listrik di tempat bekerja
(kantor) mengalami kerusakan

Pekerja mengalami kekakuan otot-
otot di tangan, lengan, dan leher
akibat bekerja di depan komputer
secara terus menerus saat
penyusunan rencana jadwal proyek

Pekerja mengalami stres dan
kelelahan saat penyusunan rencana
jadwal proyek

Risiko Terhadap Keselamatan
Publik

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

X.5.4.7

Rencana Mutu/ Spesifikasi Teknis

X.54.7.1

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi

Kerangka Acuan Kerja (KAK)
tidak jelas




X.54.7.2

Penyusunan rencana
mutu/spesifikasi teknis oleh
penyedia jasa yang tidak
berkompeten
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X.54.7.3

X.54.74

X.5.4.7.5

X.54.7.6

Risiko Terhadap K3

Pekerja mengalami iritasi mata dan
sakit kepala akibat paparan cahaya
komputer secara terus menerus saat
penyusunan rencana
mutu/spesifikasi teknis

Pekerja mengalami low back pain
(nyeri punggung bagian bawah)
akibat bekerja dengan posisi duduk
dalam jangka waktu yang lama saat
penyusunan rencana
mutu/spesifikasi teknis

Pekerja tersengat listrik diakibatkan
instalasi listrik di tempat bekerja
(kantor) mengalami kerusakan

Pekerja mengalami kekakuan otot-
otot di tangan, lengan, dan leher
akibat bekerja di depan komputer
secara terus menerus saat
penyusunan rencana
mutu/spesifikasi teknis




X.5.4.7.7

Pekerja mengalami stres dan
kelelahan saat penyusunan rencana
mutu/spesifikasi teknis
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Risiko Terhadap Keselamatan
Publik

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

X.5.4.8

Rencana Biaya Proyek

X.548.1

X.5.4.8.2

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi

Kesalahan perhitungan rencana
anggaran biaya pekerjaan

Kemampuan dan pengalaman
penyedia jasa tidak memadai dalam
penyusunan rencana biaya proyek

X.5.4.8.3

X.5.4.84

X.5.4.8.5

Risiko Terhadap K3

Pekerja mengalami iritasi mata dan
sakit kepala akibat paparan cahaya
komputer secara terus menerus saat
penyusunan rencana biaya proyek

Pekerja mengalami low back pain
(nyeri punggung bagian bawah)
akibat bekerja dengan posisi duduk
dalam jangka waktu yang lama saat
penyusunan rencana biaya proyek

Pekerja tersengat listrik diakibatkan
instalasi listrik di tempat bekerja
(kantor) mengalami kerusakan




Pekerja mengalami kekakuan otot-
otot di tangan, lengan, dan leher
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X.5.4.8.6 akibat bekerja di depan komputer
secara terus menerus saat
penyusunan rencana biaya proyek
Pekerja mengalami stres dan

X.5.4.8.7 kelelahan saat penyusunan rencana
biaya proyek

Risiko Terhadap Keselamatan
Publik
Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
VI X.6 Dokumen Perancangan Konseptual SMKK
1 X.6.1 Dokumen Rencana Keselamatan Konstruksi (RKK)
X 6.1.1 Data Pendukung RKK tidak
. lengkap
Risiko Terhadap Keselamatan Kemampuan dan pengalaman
X.6.1.2 NG NSRS penyedia jasa tidak memadai dalam
penyusunan dokumen RKK
Pekerja mengalami iritasi mata dan
X.6.13 Risiko Terhadap K3 sakit kepala akibat paparan cahaya

komputer secara terus menerus saat
merancang dokumen RKK




X.6.1.4

X.6.1.5

X.6.1.6

X.6.1.7

Pekerja mengalami low back pain
(nyeri punggung bagian bawah)
akibat bekerja dengan posisi duduk
dalam jangka waktu yang lama saat
merancang dokumen RKK
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Pekerja tersengat listrik diakibatkan
instalasi listrik di tempat bekerja
(kantor) mengalami kerusakan

Pekerja mengalami kekakuan otot-
otot di tangan, lengan, dan leher
akibat bekerja di depan komputer
secara terus menerus saat
merancang dokumen RKK

Pekerja mengalami stres dan
kelelahan dalam merancang
dokumen RKK

Risiko Terhadap Keselamatan
Publik

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

X.6.2

Dokumen Rencana Metode Pekerjaan Konstruksi (RMPK)

X.6.2.1

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi

Data Pendukung RMPK tidak
lengkap




X.6.2.2

Kemampuan dan pengalaman
penyedia jasa tidak memadai dalam
penyusunan dokumen RMPK
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X.6.2.3

X.6.2.4

X.6.2.5

X.6.2.6

X.6.2.7

Risiko Terhadap K3

Pekerja mengalami iritasi mata dan
sakit kepala akibat paparan cahaya
komputer secara terus menerus saat
merancang dokumen RMPK

Pekerja mengalami low back pain
(nyeri punggung bagian bawah)
akibat bekerja dengan posisi duduk
dalam jangka waktu yang lama saat
merancang dokumen RMPK

Pekerja tersengat listrik diakibatkan
instalasi listrik di tempat bekerja
(kantor) mengalami kerusakan

Pekerja mengalami kekakuan otot-
otot di tangan, lengan, dan leher
akibat bekerja di depan komputer
secara terus menerus saat
merancang dokumen RMPK

Pekerja mengalami stres dan
kelelahan dalam merancang
dokumen RMPK

Risiko Terhadap Keselamatan
Publik




Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
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X.6.3

Dokumen Rencana Kerja Penge

lolaan dan Pemantauan Lingkungan (RKPPL)

X.6.3.1

X.6.3.2

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi

Data Pendukung RKPPL tidak
lengkap

Kemampuan dan pengalaman
penyedia jasa tidak memadai dalam
penyusunan dokumen RKPPL

X.6.3.3

X.6.3.4

X.6.3.5

X.6.3.6

Risiko Terhadap K3

Pekerja mengalami iritasi mata dan
sakit kepala akibat paparan cahaya
komputer secara terus menerus saat
merancang dokumen RKPPL

Pekerja mengalami low back pain
(nyeri punggung bagian bawah)
akibat bekerja dengan posisi duduk
dalam jangka waktu yang lama saat
merancang dokumen RKPPL

Pekerja tersengat listrik diakibatkan
instalasi listrik di tempat bekerja
(kantor) mengalami kerusakan

Pekerja mengalami kekakuan otot-
otot di tangan, lengan, dan leher
akibat bekerja di depan komputer
secara terus menerus saat
merancang dokumen RKPPL




X.6.3.7

Pekerja mengalami stres dan
kelelahan dalam merancang
dokumen RKPPL
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Risiko Terhadap Keselamatan
Publik

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan

X.6.4

Dokumen Rencana Manajemen

Lalu Lintas Pekerjaan (RMLLP)

X.6.4.1

X.6.4.2

Risiko Terhadap Keselamatan
Keteknikan Konstruksi

Data Pendukung RMLLP tidak
lengkap

Kemampuan dan pengalaman
penyedia jasa tidak memadai dalam
penyusunan dokumen RMLLP

X.6.4.3

X.6.4.4

X.6.4.5

Risiko Terhadap K3

Pekerja mengalami iritasi mata dan
sakit kepala akibat paparan cahaya
komputer secara terus menerus saat
merancang dokumen RMLLP

Pekerja mengalami low back pain
(nyeri punggung bagian bawah)
akibat bekerja dengan posisi duduk
dalam jangka waktu yang lama saat
merancang dokumen RMLLP

Pekerja tersengat listrik diakibatkan
instalasi listrik di tempat bekerja
(kantor) mengalami kerusakan




X.6.4.6

X.6.4.7

Pekerja mengalami kekakuan otot-
otot di tangan, lengan, dan leher
akibat bekerja di depan komputer
secara terus menerus saat
merancang dokumen RMLLP
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Pekerja mengalami stres dan
kelelahan dalam merancang
dokumen RMLLP

Risiko Terhadap Keselamatan
Publik

Risiko Terhadap Keselamatan
Lingkungan
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KUISIONER TAHAP (2)

Lampiran 2. Link Google Form Kuisioner Penelitan
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian
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